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terkait asmaranya, tetapi dia termasuk sahabat yang sangat dapat di 
andalkan baik pada keadaan terbaik maupun terburuk. Beatrix, anak 
tomboy tapi manja, yang bahkan mengalahkan laki-laki yang sebenarnya, 
yang sudah menganggap saya sebagai kakaknya, juga banyak memberikan 
pelajaran hidup terutama bagaimana menjadi seorang teman, sahabat 
ataupun seorang kakak yang dapat diandalkan. Dyva, sahabat yang 
memberikan banyak keceriaan dengan segudang tingkah gila yang sama 
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menyelesaikan suatu masalah ketika berada dalam satu kelompok yang 
sama. Iccang, sahabat yang memberikan banyak pengetahuan serta 
pengingat untuk tidak terlalu memaksakan diri dalam mengerjakan 
sesuatu, dan juga pengingat untuk tidak menjadikan tugas-tugas kita 
sebagai penghambat kesenangan dengan sahabat-sahabat yang kita miliki 
saat ini. Tenri, sahabat wanita yang unik dengan mood yang juga terbilang 
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terkadang sering diam dan melamun sendiri, dia bisa menjadi gila bahkan 
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12. Imam (Bob), sahabat yang menganggap semua sahabatnya adalah 
saudaranya, yang sangat siap untuk membantu semua teman-temannya 
yang membutuhkan bantuan dalam kondisi apapun, sehingga menjadi 
pelindung dari seluruh teman-temannya bahwa mereka tidak sendirian, 
yang memberikan pelajaran hidup sebagai seorang manusia khususnya 
seorang sahabat untuk terus membantu orang lain ketika kita memang 
mampu dalam melakukannya. 
13. Pupe (Putri), Woching (Yuli) dan Opi, partner skripsi yang memberikan 
banyak semangat dan dukungan dari awal hingga akhir, yang tanpa adanya 
mereka, akan sangat sulit untuk berjuang hingga terselesaikannya skripsi 
ini, dengan berbagai tantangan dan cerita di dalamnya. 
14. Seluruh kerabat SEATTLE HI 2013 yang telah menjadi keluarga selama 
di kampus. Terima kasih atas segala cerita yang telah dilewati bersama-
sama. Puji syukur memiliki kesempatan untuk berada di dalam kumpulan 
orang-orang yang sangat luar biasa yang terdiri dari berbagai kelompok 
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Enggra, teman yang banyak membantu berbagai masalah teman-temannya 
yang tidak kenal kata “tidak” ketika dimintai pertolongan. Ayat, penulis 
hebat, partner diskusi dan juga merupakan sahabat yang selalu menemani, 
membantu dan meramaikan rumah yang akan sepi tanpa kehadirannya. 
Sandi, Budi, sahabat pare-pare yang juga memberikan banyak canda tawa 
selepas kuliah, teman diskusi dan juga tak lupa menjadi pengingat dalam 
beribadah. Ilham, penyanyi handal dan juga seorang kerabat yang banyak 
menemani dan berjuang bersama baik dalam perkuliahan maupun 
organisasi. Naomi, Dhyla, Lia, trio power puff girls yang telah 
memperhatikan dan menjaga diluar kegiatan kampus meskipun mungkin 
banyak yang sebenarnya kalianlah yang butuh untuk diperhatikan dan 
dijaga atas berbagai pelajaran yang telah kalian berikan. Aila, teman yang 
juga sudah dianggap sebagai saudari sendiri yang banyak memberikan 
banyak nasihat dan solusi yang efektif meskipun terkadang sangat ceplas-
ceplos atau frontal. Mashita, Siska, Indah, Mekay, Eda, Nicha, teman-
teman “Komplots” yang memberikan banyak canda dan senyuman serta 
dukungan yang tidak dapat disangka-sangka, dengan segala tingkah unik 
mereka, seperti Mekay, yang selalu memanggil dan menanggap saya 
sebagai babenya. Mardiah, Dhea, Jenny, Yanti, Puji, Tiffany, golongan 
“ibu-ibu PKK (Pecinta Keras Korea)” meskipun tidak semuanya, terima 
kasih atas dukungan yang telah diberikan baik yang nampak ataupun tidak. 
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pelajaran dari sebuah pertemanan yang solid, yang saling bercanda, 
walaupun menghina tetapi tetap mendukung satu sama lain. Astari, Avy, 
Dipo, Ina, Fira, kelompok “Sosialita” yang selalu jalan bareng tetapi 
tidak lupa untuk beribadah. Fahira, Rani, Ziza, trio macan yang juga 
memberikan pelajaran mengenai arti persahabatan yang tidak lepas 
meskipun jarak memisahkan. Ulla, Vijay, Chufi, Dwiki, Iswan, Abel, 
Oji, Pimpim, Ciwang, Eki, para lelaki freelance yang cukup sulit untuk 
dijumpai, kadang muncul kadang tidak, yang juga memberikan dukungan 
dan telah menjadi teman yang baik. Aldy, Aufar, Ryan, Afan, Fadhil, 
Echa, para lelaki saya golongkan dengan “Expendables” yang telah 
menjadi teman-teman yang dapat saling mengandalkan satu sama lain. 
Kiki, sahabat wanita dapat mengingatkan kodrat lelaki terhadap wanita, 
yang memiliki rumah untuk tempat kumpul bersama dan juga tak lupa 
untuk mengingatkan para lelaki untuk sholat terutama di masjid. Husnul, 
Hilda, Upi, Ivonne, empat perempuan gila dengan tingkah laku yang 
mengundang tawa, yang kalau mereka berempat bersama maka akan 
berisik dengan suara ketawa mereka. Eka, sahabat wanita yang selalu 
menjadi partner untuk curhat dalam berbagai masalah, seorang wanita 
yang sangat mandiri namun terkadang membutuhkan seorang teman yang 
dapat mendengarkan segala keluh kesahnya, yang memberikan pelajaran 
untuk selalu siap memberikan solusi kepada teman-teman yang 
menceritakan masalahnya kepada kita. Rian, sahabat yang juga berasal 
dari Lombok, yang telah menjadi tempat untuk berbagi bercerita yang 
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kepintarannya mampu meraih berbagai macam prestasi yang tidak dapat 
orang lain capai, namun terkadang terhadang oleh game yang menjadi 
hobinya.  Patrick, seorang sahabat yang sangatlah baik, dan penyayang 
yang merupakan salah satu sahabat yang akan sulit untuk berpisah darinya. 
Terimakasih atas segala kebersamaan dan dukungannya sebagai seorang 
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kepada Kak Achie, yang merupakan pelatih, konduktor, teman, dan kakak 
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terus menambahkan regenerasi baru untuk masuk ke dalam keluarga besar 
ini, dan tentunya semoga terus bisa menambahkan prestasi-prestasi baru 
bukan hanya nasional, tetapi juga internasional.  
16. Lembaga Mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional HIMAHI FISIP 
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ABSTRAK 
 
Asrin Dimas Trifathullah, E131 13 028. “Peranan Arab Saudi Sebaga Aktor 
Utama di Timur Tengah”, dibawah bimbingan Patrice Lumumba, selaku 
Pembimbing I, dan Agussalim, selaku Pembimbing II, pada Jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan Arab Saudi sebagai Aktor 
Utama di Timur Tengah, dalam menjaga stabilitas kawasan. Dimana, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui (1) Dasar peranan Arab Saudi (2) Wujud peranan 
Arab Saudi sebagai aktor utama di Timur Tengah 
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode 
analisis deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan fakta-fakta tentang 
peranan Arab Saudi sebagai aktor utama di Timur Tengah.  Teknik pengumpulan 
data yang digunakan penulis adalah metode berbasis dokumen dan internet, atau 
yang lebih dikenal dengan metode telaah pustaka (library research), yang 
bersumber dari berbagai literatur, seperti buku-buku, jurnal-jurnal, artikel, surat 
kabar harian, dan internet yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan teknik analisis data kualitatif, 
yang menganalisa latar belakang dan bagaimana wujud peranan Arab Saudi 
sebagai aktor utama di Timur Tengah, di tengah krisis Timur Tengah.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan Arab Saudi didasari oleh 
kemampuannya menjadi negara terkuat dibanding negara Timur Tengah lainnya. 
Dimana terlihat dari kapabilitas kekuatan nasionalnya yang dapat menciptakan 
stabilitas antara pemerintah dan masyarakatnya sehingga pantas menjadi aktor 
utama di dalam kawasan. Wujud dari peranan Arab Saudi sebagai aktor utama di 
Timur Tengah adalah dengan menjadi stabilisator politik dan keamanan dengan 
cara memberikan bantuan kepada negara-negara Arab, Timur Tengah untuk 
menekan berbagai krisis ataupun potensi yang dapat mengancam stabilitas 
kawasan  
 
Kata Kunci: Arab Saudi, Timur Tengah, Peran, Aktor Utama, Kekuatan Nasional, 
Politik & Keamanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Asrin Dimas Trifathullah, E131 13 028. “Saudi Arabia’s Role as the Main 
Actor in Middle East” ,under the guidance of Patrice Lumumba, as the First 
Advisor, and Agussalim, as the Second Advisor, Departement Of 
International Relations, Faculty of Social and Political Science, Hasanuddin 
University. 
This research aims to describe about Saudi Arabia’s role as the main actor in 
Middle East, on maintaining stability in the region. Specifically, this research 
aims to identify (1) Background of Saudi Arabia’s Role (2) Shape of Saudi 
Arabia’s role as the main actor in Middle East. 
The method of this research is analytical descriptive which aims to describe the 
facts about Saudi Arabia’s role as the main actor in Middle East. Technique of 
data collection that used by the writer is the method that based on documents and 
internet, or usually known as library research, taken from many literatures, such 
as books, journals, articles, newsletters, and internet, that related to this research. 
In this research, the writer also use qualitative technique of data analysis, which 
analyze background and the shape of Saudi Arabia’s role as the main actor in 
Middle East. 
The results of this research showed that Saudi Arabia’s roles are based on the 
capabilities of the country to become the strongest power than the other countries 
in the Middle East. Which is shown by the capabilities of the national power to 
create stability among the government and the citizen, so then the Saudi Arabia is 
considered as the main actor within the region. Shape of Saudi Arabia’s role as 
the main actor in Middle East is shown by the country to become political and 
security stabilizer by providing assistance to Arab countries, to suppress potential 
krisis or threat that can disturb the regional stability. 
 
Key words : Saudi Arabia, Middle East, Role, Main Actor, National Power, 
Politic & Security 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia internasional saat ini telah terbagi atas berbagai kawasan, yang 
didalamnya terdapat kumpulan dari negara-negara yang memiliki kedekatan 
teritorial antar negaranya serta memiliki latar belakang budaya yang sama, baik 
dalam agama, ras, dan sukunya. Layaknya pembagian bumi atas benua, kawasan  
membagi benua yang ada di dunia menjadi berbagai bagian sub-benua, salah satu 
sub-benua tersebut adalah Timur Tengah. 
Secara geografi, Timur-Tengah merupakan kawasan yang terletak di 
sebelah barat Asia, dan sebelah utara Afrika serta sebelah tenggara Eropa. 
Berdasarkan sejarahnya, Timur Tengah merupakan kawasan yang kerap disebut 
sebagai kawasan lahirnya berbagai ajaran agama dan kepercayaan, yang saat ini 
masyarakat anut, baik ajaran agama Yahudi, Kristen, maupun Islam diturunkan 
pada kawasan ini.  
Selain itu, kawasan ini dipandang sebagai negara yang memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam tatanan global, dimana kawasan ini memiliki berbagai 
potensi berdasarkan nilai-nilai strategis wilayah kawasan. Dimana dalam lingkup 
kawasan Timur Tengah, terdapat berbagai selat, laut, dan terusan yang memiliki 
nilai strategis, baik sebagai jalur lalu lintas armada niaga maupun armada militer 
yang sangat vital, baik bagi negara-negara dalam lingkup kawasan Timur Tengah 
maupun negara-negara diluar kawasan. 
 
 
Disamping kepemilikan selat, laut, dan terusan yang strategis, kawasan 
Timur Tengah, juga memiliki sumber-sumber daya alam yang sangat vitalberupa 
energi minyak. Dimana minyak bumi ini merupakan kebutuhan pokok bagi 
industri-industri teknologi bagi banyak negara-negara di dunia, terutama negara-
negara maju.Sehingga memungkinkan negara-negara penghasil minyak bumi di 
Timur Tengah terutama negara-negara bagian Teluk Persia untuk dengan mudah 
membangun hubungan dengan negara-negara besar seperti negara-negara Eropa 
dan Amerika. 
Kepemilikan sumber daya minyak di Timur Tengah juga didukung dengan 
adanya berbagai selat, laut, maupun terusan yang strategis, yang dapat menjadi 
jalur perdagangan laut yang semakin meningkatkan ekspor daripada minyak 
Timur Tengah.Dimana hal ini terlihat dari salah satu jalur perdagangan terpenting 
dan terbesar di dunia yakni Selat Hormuz (Hormuz Strait) dan Terusan Suez ada 
pada kawasan ini. 
Selat Hormuz, tercatat merupakan jalur perdagangan laut untuk minyak 
terbesar di dunia, yakni sekitar 17 juta barrel per hari, atau setara dengan 30% dari 
total perdagangan minyak dunia yang melalui jalur laut.1 Letaknya yang 
menghubungkan  Teluk Persia, Teluk Oman dan Laut Arab, menjadikan selat ini 
sebagai tempat perlabuhan bagi kapal-kapal pengangkut minyak, sebelum 
akhirnya berlayar untuk mengekspor minyak mentah ke kawasan Asia melalui 
selat Malaka,2 kawasan Eropa dan Amerika melalui Terusan Suez, yang jika tanpa 
                                                             
1 Energy Information Administration, 2014, World Oil Transit Chokepoint, 
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terusan ini, maka seluruh pelayaran laut harus mengelilingi Afrika yang 2-3 kali 
lebih jauh. 3 
Dengan kepemilikan sumber daya minyak yang berlimpah, jalur 
perdagangan laut yang strategis, menjadikan kawasan Timur Tengah sebagai 
“jembatan” atau penghubung antar tiga benua, yakni Asia, Afrika, dan Eropa. 
Disatu sisi, nilai strategis yang dimiliki oleh Timur Tengah memang memberikan 
banyak keuntungan bagi negara-negara Timur Tengah. Akan tetapi, melihat 
banyaknya potensi dari nilai strategis tersebut, disisi lain mengundang perhatian 
yang sangat besar dari negara-negara di luar kawasan untuk menaruh kepentingan 
mereka atas nilai strategis dan potensi yang dimiliki oleh kawasan Timur Tengah. 
Ditambah lagi dengan kondisi kepemilikan sumber daya minyak negara-
negara Timur Tengah yang kurang didukung dengan teknologi mereka yang dapat 
mengolah produksi minyak buminya secara sempurna, sehingga negara-negara 
produsen minyak Timur Tengah ini membutuhkan bantuan negara lain berupa 
teknologi yang dapat memaksimalkan produksi minyak buminya. Tentunya ini 
menjadi salah satu kesempatan besar bagi negara-negara industri besar yang 
membutuhkan minyak sebagai sumber energi utama untuk pengembangan 
industrinya, dengan menarik simpati para negara-negara produsen minyak melalui 
bantuan teknologi canggih yang pada akhirnya untuk melancarkan kepentingan 
negara-negara tersebut atas minyak Timur Tengah. 
Akibat dari banyaknya negara-negara yang berusaha untuk menaruh 
kepentingannya tersebut maka terjadilah ajang perebutan kekuasaan, baik dari 
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negara-negara yang ada di dalamnya maupun negara-negara besar di luar 
kawasan, yang pada akhirnya menghasilkan persaingan, konflik dan bahkan 
perang yang berkepangjangan, akibat saling rebutan pengaruh dan kepentingan 
atas energi.4Akibatnya, Timur Tengah dihadapi dengan kondisi sebagai kawasan 
yang rentan terhadap konflik-konflik yang berkepanjangan dan bahkan 
peperangan yang telah sering terjadi. 
Melihat kondisi seperti itu, negara-negara di kawasan tersebut mulai dan 
terus berusaha untuk meningkatkan kekuatan militernya, sebagai upaya untuk 
membekali negaranya, untuk mengamankan kekayaan yang dimiliki, terutama 
minyaknya, sekaligus menjaga kedaulatannya. Namun melihat kondisi banyaknya 
negara besar yang menaruh kepentingan di Timur Tengah hingga negara-negara 
Super Power dari Eropa, Asia dan Amerika, pengaruh yang di berikan oleh 
negara-negara tersebut menimbulkan berbagai instabilitas bukan hanya dalam 
keamanan sumber daya minyak, tetapi juga mengancam stabilitas politik dan 
keamanan negara.5 
Adanya konflik yang menyebabkan ketidakstabilan kawasan yang 
berkepanjangan, menciptakan masalah baru di dalam kawasan, yakni terjadinya 
revolusi, yang menyebabkan banyak negara didalam kawasan menjadi 
krisis.Gagalnya pemerintah negara untuk mewadahi dan menjamin kesejahteraan 
masyarakatnya juga menjadi dasar dari terjadinya revolusi. 
Sehingga, perlu adanya persatuan kekuatan dari negara-negara Timur 
Tengah yang bertujuan untuk dapat menjaga dan mengimbangi pengaruh dari 
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berbagai kepentingan luar yang dapat mengganggu stabilitas kawasan. Dimana 
untuk mewujudkannya dibutuhkan dukungan sebuah negara yang memiliki figur 
dan power yang kuat yang berada diatas negara yang lain, yang notabenenya 
memiliki kondisi negara yang relative lebih stabil di banding negara lainnya untuk 
menciptakan dan mengontrol persatuan di dalam kawasan.6Negara yang mampu 
untuk mewujudkan tujuan tersebut ialah Arab Saudi. 
Arab Saudi merupakan negara terbesar di Timur Tengah yang memiliki 
sumber daya alam minyak bumi terbesar di dunia, yang meliputi separuh dari 
potensi minyak bumi yang ada di kawasan Timur Tengah atau setara dengan 
seperempat potensi minyak bumi di dunia.7Ini menjadikan Arab Saudi sebagai 
pengontrol utama dari laju perdagangan minyak di Timur Tengah, mulai dari 
penentuan harga minyak, jumlah produksi, hingga penjualannya. 
Bagi Arab Saudi, memiliki kekayaan minyak, berarti memiliki konsekuensi 
dalam pengamanannya pula, sehingga memerlukan kebijakan tersendiri demi 
terjaganya kekayaan tersebut, serta produksinya.Salah satu upaya yang dilakukan 
oleh Arab Saudi, adalah dengan menjual produk minyaknya kepada negara-negara 
besar, seperti Amerika Serikat dan Eropa Barat, dengan cara membarter atau 
menukarkannya dengan peralatan-peralatan militer canggih dari negara tersebut. 
Dengan status sebagai negara Petro Dollar dan pengontrol sumber daya 
minyak di dunia, menjadikan Arab Saudi memiliki senjata politik dan diplomasi 
yang sangat kuat dan efektif dalam mempengaruhi kebijakan politik luar negeri, 
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demi menjaga stabilitas politik di dalam kawasan. Apabila terdapat kecurigaan di 
tengah perjanjian pertukaran tersebut, maka Arab Saudi memiliki wewenang 
untuk memutuskan ekspor minyaknya dengan melakukan embargo.Sehingga Arab 
Saudi tidak perlu merasa takut untuk membangun kerjasama dengan negara-
negara yang menaruh kepentingannya atas minyak Arab Saudi.8 
Dengan berlandaskan nilai tersebut, Arab Saudi dalam melaksanakan 
kegiatan ekonominya melahirkan etika bisnis kerjasama yang berbeda dengan 
yang dikembangkan oleh Barat.9 Hal ini mendukung meningkatnya peran minyak 
dalam perekonomian Arab Saudi, yang kemudian menjadikan negara Arab Saudi 
sebagai negara terkaya di Timur Tengah. 
Upaya lain yang dilakukan Arab Saudi dalam menjaga stabilitas kawasan 
ialah dengan membangun bank sentral Arab Saudi yang bernama Saudi Arabia 
Monetary Authority (SAMA). Dimana awal dari di bentuknya bank sentral ini 
adalah untuk menjaga stabilitas moneter dan keuangan kerajaan Arab Saudi. 
Tetapi, seiring perkembangannya, bank ini juga dijadikan alat bagi Arab Saudi 
untuk dapat mengalokasikan dana negara, untuk bantuan asing.10 
Potensialitas yang dimiliki oleh Arab Saudi selain kekayaan minyaknya 
ialah kondisi geografisnya yang berada tepat di tengah-tengah kawasan Timur 
Tengah yang merupakan jantung dari kawasan yang menjadikan Arab Saudi 
memiliki posisi utama dan mempermudah Arab Saudi untuk menjangkau dan 
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melakukan peranannya ke seluruh negara yang ada di Timur Tengah, serta 
membangun kontrak perjanjian kerjasama dalam mewujudkan rencana 
pembangunan perdamaian dan keamanan dibandingkan dengan negara Timur 
Tengah yang lain. Dengan demikian, tidak mengherankan jika Arab Saudi 
dipandang sebagai salah satu negara yang disegani di kawasan Timur Tengah, dan 
menjadikan negaranya memiliki peran strategis di kawasan itu 
Dalam menciptakan stabilitas keamanan di Timur Tengah, Arab Saudi 
dalam perkembangannya telah menjadi inisiator dalam pembentukan kerjasama 
regional negara-negara Teluk (GCC). Dimana tujuan dari dibentuknya kerjasama 
ini adalah untuk membangun koordinasi antar negara produsen minyak Timur 
Tengahdemi menciptakan keamanan daripada sumber daya minyak mereka, serta 
untuk meningkatkan solidaritas antar negara Arab, dengan menekankan 
koordinasi, integrasi dan kerjasama di bidang ekonomi, social dan budaya.11 
Akan tetapi, apabila hanya berpatokan pada asumsi potensial yang dimiliki 
berdasarkan nilai strategis yang dimilikinya, seharusnya negara-negara selain 
Arab Saudi juga mampu memainkan peran di Timur Tengah untuk menjadi aktor 
utama dalam menciptakan stabilitas di dalam kawasan. Dikarenakan hampir 
seluruh negara-negara di Timur Tengah memiliki potensi sama. 
Sehingga ini menimbulkan pertanyaan penulis, latar belakang apa yang 
mendasari Arab Saudi dalam melancarkan peranannya, sehingga negaranya dinilai 
mampu dan menjadi aktor utama di Timur Tengah di bandingkan dengan negara 
Arab lainnya. Serta apa wujud peranan tersebut yang membedakan peranannya 
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dengan negara Arab lain yang dapat menjaga stabilitas politik dan keamanan di 
Timur Tengah. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan 
membahas lebih lanjut terkait Arab Saudi dalam judul “Peranan Arab Saudi 
sebagai Aktor Utama di Timur Tengah”. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan pembahasan mengenai Timur Tengah yang 
tidak terlepas dari berbagai isu yang ada didalamnya, maka untuk memudahkan 
penelitian ini, penulis membatasi pembahasan pada wujud peranan Arab Saudi 
dalam stabilitas kawasan dengan memberikan bantuan di negara-negara kawasan 
dalam bentuk bantuan finansial, ekonomi dan militer untuk menciptakan stabilitas 
politik dan keamanan bagi negara-negara tersebut dan juga kawasan Timur 
Tengah. Penulis tidak menganalisa suatu konflik secara spesisik, namun konflik-
konflik yang akan dibahas didalam penelitian ini disebutkan sebagai referensi 
ataupun bukti tambahan daripada bentuk nyata peranan Arab Saudi di Timur 
Tengah. Adapun rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini, antara 
lain: 
1. Apa yang mendasari peranan utama Arab Saudi di Timur Tengah? 
2. Bagaimanakah wujud peranan Arab Saudi sebagai Aktor Utama di Timur 
Tengah? 
 
 
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan dengan tujuan: 
a. Untuk memahami dan menjelaskan kekuatan nasional yang dimiliki dan 
mendasari Arab Saudi menjadi Aktor Utama didalam kawasan Timur 
Tengah 
b. Untuk memahami dan menjelaskan wujud peranan Arab Saudi sebagai 
Aktor Utama di Timur Tengah. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan ide untuk 
nantinya dapat diaplikasikan demi kebaikan bangsa dan Negara. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi 
bagi pelajar ilmu hubungan internasional terkait Arab Saudi, dan perannya 
sebagai Aktor Utama di Timur Tengah. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Dalam tulisan ini, penulis menggunakan konsep perandalam 
menggambarkan Arab Saudi di Timur Tengah.Dimana peran adalah suatu sistem 
kaidah-kaidah yang berisikan patokan prikelakuan pada kedudukan-kedudukan 
tertentu di dalam masyarakat, kedudukan mana dapat dipunyai oleh pribadi atau 
kelompok.Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran merupakan 
 
 
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat.12 
Menurut Soerjono Soekanto, peran adalah aspek dinamis kedudukan 
(status) yang memiliki aspek-aspek sebagai berikut:13 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
masyarakat.  
2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.  
3. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat.  
Berdasarkan tiga aspek peranan oleh Soerjono Soekanto diatas, dalam 
hubungan internasional, peranan yang dalam arti ini merupakan perilaku suatu 
negara yang memiliki suatu kedudukan yang dimana kedudukan tersebut tidak 
dimiliki oleh negara yang lain yang berada didalam suatu kawasan, dan potensi 
apa yang dimilikinya tersebut hanya dapat dilakukan oleh negara itu sendiri. Serta 
peranan yang dilakukan oleh negara tersebut akan memberikan pengaruh baik 
secara langsung maupun tidak langsung kepada negara-negara disekitarnya.  
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Dalam hal ini Arab Saudi merupakan negara yang memiliki sumber daya 
minyak bumi terbesar di dalam kawasan dan juga dunia, sehingga kebijakan 
apapun yang dikeluarkan Arab Saudi terkait minyaknya, mulai dari penghargaan 
minyak, laju produksi dan ekspor-impornya akan mempengaruhi negara-negara 
lain yang ada di dunia.  
Pengertian lain menurut Soejono Soekanto, peranan dalam pengertian 
sosiologi adalah perilaku atau tugas yang diharapkan dilaksanakan seseorang 
berdasarkan kedudukan atau status yang dimilikinya.14 Dari pengertian ini, suatu 
negara yang memiliki suatu kedudukan didalam suatu kawasan memiliki sebuah 
tugas untuk mencapai harapan yang tidak dapat dicapai oleh negara lainnya. 
Terkait penelitian ini, penulis menggunakan konsep peranan untuk 
menggambarkan bagaimana bentuk peranan  Arab Saudi di Timur Tengah, yang 
peranannya tersebut tidak dimiliki ataupun dapat dilakukan oleh negara lain 
didalam kawasan Timur Tengah.salah satunya yaitu kepemilikan seperempat 
sumber daya minyak dunia yang menjadikannya sebagai produsen minyak bumi 
terbesar di dunia, dan memberikan legitimasi bagi Arab Saudi unuk menentukan 
lajur ekspor minyak dan membangun kerjasama dengan berbagai negara di dunia. 
Faktor sejarah perkembangan ideologi agama juga menjadi peran tersendiri 
bagi Arab Saudi di Timur Tengah yang didalamnya mayoritas negara-negara yang 
menganut ajaran Islam, tentunya mengharapkan bahwa Arab Saudi yang 
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notabenenya merupakan negara asal muasal Islam, dapat menjadi negara 
pemersatu dan penggerak seluruh masyarakat muslim di kawasan Timur Tengah. 
Dalam menjalankan suatu peranan didalam suatu kelompok atau kawasan, 
tentunya ada pelaku atau aktor yang melaksanakannya.Konsep kedua yang 
digunakan penulis dalam tulisan ini ialah aktor utama.Jika diartikan secara per 
kata atau secara etimologi, “aktor” merupakan orang yang berperan, yang dimana 
peran yang dilakukannya itu memberikan pengaruh kepada individu lain atau 
sasaran daripada peranan yang dilakukan aktor tersebut. Sedangkan “utama” 
berarti pusat atau inti dari pada orang yang berperan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa aktor utama adalah orang atau individu yang memiliki peran dan 
melakukan peranan utama kepada individu lain dan dirasakan oleh individu 
tersebut. 
Sedangkan dalam ilmu hubungan internasional, menurut Mochtar Mas’oed 
(1990)15, ia menjelaskan bahwa hubungan internasional merupakan bagian 
daripada studi ilmu sosial yang mempelajari tentang interaksi daripada aktor 
(negara) di dunia dalam segala aspek hubungan internasional yang meliputi 
diplomasi politik, ekonomi, social budaya, pertahanan dan keamanan.Sedangkan 
kata utama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bisa berarti terbaik; nomor 
satu; lebih baik daripada yang lainnya; atau berarti terpenting. 
Apabila ditarik kesimpulan dari pengertian tersebut, maka arti dari aktor 
utama dalam kerangka konsep penelitian ini ialah bagaimana melihat suatu negara 
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yang menjadi aktor didalam suatu kawasan yang melakukan peranannya dimana 
perannya tersebut merupakan yang terpenting (utama) dan lebih baik dari pada 
aktor atau negara-negara lainnya yang berada didalam satu kawasan yang sama. 
Dengan kerangka konsep aktor utama ini, penulis berusaha untuk meneliti 
wujud-wujud daripada bukti nyata peranan Arab Saudi dalam mengatasi 
instabilitas maupun krisis yang terjadi di Timur Tengah. Sehingga negaranya 
dinilai mampu dan pantas dalam menjadi aktor utama di Timur Tengah, baik 
sebagai penjaga stabilitas politik maupun stabilitas keamanan. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe penelitian 
Tipe yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu 
penelitian ini akan menjelaskan bagaimana negara Arab Saudi sebagai Aktor 
Sentral yang sangat penting dalam kawasan Timur Tengah.  
Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang 
fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan 
lokasi penelitian.Lebih spesifik, cakupan bagian dari tipe penelitian yang 
digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif, yaitu penelitian yang menggunakan 
pola penggambaran keadaan fakta empiris disertai argumen yang 
relevan.Kemudian, hasil uraian tersebut dilanjutkan dengan analisis untuk 
menarik kesimpulan yang bersifat analitik. 
 
 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini, penulis akanmenggunakan metodeLibrary Research 
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.Library Research sendiri merupakan 
metode dengan cara mengumpulkan data dari beberapa literatur yang akan 
digunakan seperti buku, jurnal, dokumen, surat kabar, situs-situs internet resmi 
atau laporan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun data-data 
tersebut dapat diperoleh melalui: 
a. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin di Makassar; 
b. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Jakarta 
c. Central Strategic fo International Studies (CSIS), Jakarta 
d. Pusat Kajian Timur Tengah dan Islam (PKTTI) UI, Depok 
e. Perpustakaan Ali Alatas, Kementerian Luar Negeri Indonesia di Jakarta 
 
3. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data yang akandigunakan oleh penulis adalah teknik 
analisis kualitatif, yaitu menganalisis permasalahan yang diteliti melalui 
penggambaran yang berdasar kepada fakta-fakta yang ada kemudian 
menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya sehingga menghasilkan 
sebuah argument yang tepat, sedangkan data kuantitatif berfungsi sebagai 
pendukung dalam penguatan analisis kualitatif.    
 
 
 
 
4. Metode  Penulisan 
Metode penulisan yang akan digunakan  oleh  penulis  adalah  metode  
deduktif, yaitu dengan menggambarkan secara umum masalah yang diteliti, 
kemudian menarik kesimpulan secara khusus dalam menganalisis data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG ARAB SAUDI DAN KAWASAN 
TIMUR-TENGAH 
A. Arab Saudi 
1. Geografi 
Wilayah Arab Saudi mencakup sekitar empat-perlima semenanjung 
Arab.Dengan populasi mencapai lebih dari dua puluh juta jiwa yang terdata 
pada tahun 2016.16Luas wilayahnya sendiri mencapai lebih dari dua juta 
kilometer persegi, atau skitar sepertiga dari luas Amerika Serikat. Dimana 
wilayahnya bebatasan dengan Jordania, Iraq dan Kuwait pada bagian utara; 
Teluk, Bahrain, Qatar dan Uni Emirat Arab (Abu-Dhabi, Dubai, Sharjah, Ras 
Al-Khaimah, Fujairah, Umm Al-Qawain dan Ajman) pada bagian timur; 
Oman dan Yemen pada bagian Selatan; dan Laut Merah pada bagian Barat. 
Pada dasarnya, wilayah Arab Saudi dibagi atas empat wilayah utama 
yaitu wilayah utara, timur, selatan dan barat. Tetapi kini telah dibagi menjadi 
lima bagian dikarenakan untuk mempermudah administrasi negara, 
diantaranya wilayah Barat (Hijaz), Tengah (Najd), Timur (Al-Hasa), Selatan 
(Asir), dan provinsi bagian Utara.17 
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Gambar 1 & 2 Peta Pembagian Wilayah Arab Saudi 
Sumber:www.google.com 
Pertama pada wilayah barat (Hijaz), merupakan wilayah utama dari 
empat kota terbesar Arab Saudi. Mekkah salah satunya, merupakan kota 
sekaligus tanah suci bagi seluruh umat Muslim di dunia, yang sebagian besar 
dari seluruh populasi Arab Saudi berasal dari wilayah ini, yang cenderung 
juga semakin bertambah pesat apabila memasuki musim ibadah Haji.18Selain 
itu juga terdapat kota Madinah, yang merupakan kota suci kedua setelah 
Mekkah yang dijadikan sebagai tempat peribadatan umat Muslim di dunia. 
Lebih dari satu abad, kaum muslimin dari seluruh penjuru dunia 
(Afrika Barat hingga Indonesia) mengunjungi dua kota suci ini. Sehingga ini 
menyebabkan perkembangan perdagangan dan pembangunan maju dengan 
pesat.Kondisi tersebut terutama diperlihatkan oleh penduduk Jeddah yang 
aktif dalam gerak perdagangan antar negara. Selain itu juga, wilayah ini 
dimasuki para teknokrat, administrator, tentara dan diplomat, sebagaimana 
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halnya kota Riyadh yang menjadi pusat keuangan dan perbankan kerajaan 
Saudi. 
Jeddah, kota ketiga setelah Mekkah dan Madinah pada wilayah barat, 
merupakan wilayah yang dijadikan sebagai pelabuhan utama untuk Laut 
Merah, yang juga merupakan kota dengan penduduk paling padat di Arab 
Saudi. Shingga menyebabkankota ini juga digunakan sebagai salah satu pusat 
diplomatik negara untuk berhubungan dengan negara-negara Afrika Utara 
khususnya. 
Pada wilayah tengah (Najd), terdapat kota Riyadh yang hingga kini 
merupakan ibukota dari negara Arab Saudi. Dimana wilayah ini tidak hanya 
merupakan pusat wilayah Arab tetapi juga menjadi pusat aktivitas-aktivitas 
politik. Atas dasar posisi wilayah yang demikian, maka orang-orang di Najd 
ini memiliki persepsi yang berbeda terhadap dunia luar, sehingga mereka 
membangun diri dengan kekuatan yang sangat mandiri, dan mereka sangat 
takut jika wilayahnya dikelilingi oleh musuh. Selain itu juga mereka memiliki 
rasa bangga yang sangat tinggi atas keturunannya, dimana mereka percaya 
bahwa mereka merupakan satu-satunya ras Arab yang asli. 
Pada wilayah selatan, yang terdiri dari kota Abha, Jizan dan Najran 
merupakan daerah Arab Saudi yang dijadikan sebagai pusat agrikultur negara 
yang merupakan daerah perbukitan dan penduduknya paling padat di Saudi. 
Penduduknya yang disebut dengan Asiris, merupakan masyarakat pekerja 
keras dan peladang di bukit-bukit, dan tinggal di desa-desa dengan tempat 
 
 
tinggal yang terbuat dari batu. Pada dasarnya wilayah ini sedikit lebih moderat 
dibanding wilayah Najd, namun wilayah ini kurang berkembang dikarenakan 
wilayahnya yang agak terisolasi dari wilayah lain.19 
Wilayah selanjutnya yang tidak kalah penting dari wilayah Najd ialah 
provinsi sebelah timur Saudi (Al-Hasa) yang terletak di pantai Teluk Arabia 
(Persia), dimana ini merupakan wilayah utama akan minyak bumi yang 
berlimpah. Wilayahnya sendiri terbagi atas dua oasis, Al Hasa pada bagian 
dalam dan Al Qatif pada daerah pantai. Kota terbesar pada wilayah ini adalah 
kota Dammam yang merupakan ibukota provinsi. 
Selain itu juga terdapat kota Dhahran yang memiliki lapangan terbang, 
Universitas mineral dan perminyakan, serta konsulat Amerika. Padakota ini 
juga merupakan tempat kantor pusat perusahaan minyak Saudi yang dibangun 
oleh ARAMCO (Arabian American Oil Company). Lokasi terminal minyak 
juga terdapat di Ras Tanura yang tidak jauh terletak di sebelah utara 
Dammam. Serta kota Jubail yang merupakan kota pangkalan angkatan laut. 
Ditemukannya minyak, pembangunan yang meningkat pesat serta 
banyaknya interaksi pekerja dari dalam maupun luar negeri menjadikan 
provinsi Timur ini tidak lagi homogeny dan kohesif seperti keadaan 
sebelumnya, tetapi kini menjadi wilayah paling sibuk dan sangat menentukan 
bagi Arab Saudi sendiri bahkan negara-negara di dunia. 
Luasnya kondisi geografi yang dimiliki oleh Arab Saudi dan letaknya 
yang sangat strategis berada di tengah-tengah kawasan Timur Tengah, 
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memberikan keuntungan tersendiri bagi negara Arab Saudi untuk 
digunakannya dalam menyebarluaskan pengaruhnya ke seluruh bagian negara-
negara Timur Tengah. 
Selain itu dengan posisi yang berada tepat di tengah kawasan 
memungkinkan Arab Saudi untuk dapat melibatkan diri lebih cepat terhadap 
berbagai isu yang terjadi di belahan bumi Timur Tengah. Sehingga tidak 
menutup kemungkinan apabila negara Arab lain di dalam kawasan 
memerlukan bantuan, maka Arab Saudi menjadi negara yang selalu menjadi 
pilihan untuk membangun kerjasama regional akibat kedekatan geografi Arab 
Saudi yang menjangkau seluruh negara Arab lainnya di Timur Tengah. 
2. Sumber Daya Alam 
Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki oleh Arab Saudi, bisa 
dikatakan tidak seberagam negara lain yang kaya akan rempah-rempah 
ataupun negara maju lainnya yang didukung dengan iklimnya yang jauh 
berbeda daripada iklim Arab Saudi. Meskipun demikian, Arab Saudi memiliki 
sumber daya alam yang berjumlah sangat besar yang tidak dimiliki oleh 
negara-negara lain yang ada di dunia, yakni sumber daya alam minyak. 
Jika menoleh kebelakang, pada masa dimana teknologi di dunia belum 
secanggih yang ada pada zaman sekarang, minyak merupakan sumber daya 
alam yang tidak terlalu diperhatikan layaknya pada era modern saat ini. Pada 
abad ke Sembilan belas, batu bara jauh lebih unggul daripada minyak sebagai 
energy maupun bahan bakar. 
 
 
Ketika Kerajaan Arab Saudi modern didirikan pada tahun 1932, 
Jazirah Arab merupakan masyarakat pertanian yang bergantung pada bidang 
pertanian dan perdagangan – terutama ekspor kurma dan perdagangan yang 
dilakukan oleh peziarah yang datang ke Makkah dan Madinah. Arab Saudi 
dulunya tidak memiliki infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung jenis 
pertumbuhan ekonomi yang dibayangkan oleh pendiri Kerajaan Arab Saudi, 
Raja Abdulaziz bin Abdulrahman Al-Saud. 
Penemuan minyak dan proses komersial baru terjadi pada tahun 1938 
dan secara cepat mengubah berbagai struktur yang ada didalam negara. Segera 
setelah Perang Dunia II, kebutuhan daripada minyak meningkat empat kali 
lipat dan pada lima puuh tahun terakhir telah mencapai tujuh puluh persen dari 
total konsumsi energi dunia.20 Dan ekspor minyak yang stabil menyediakan 
dana untuk membangun infrastruktur dasar seperti jalan, bandara, pelabuhan, 
sekolah dan rumah sakit. 
Meskipun cadangan minyak pada saat itu jauh lebih sedikit dari pada 
batu bara, tapi permintaan akan kebutuhan minyak jauh lebih unggul terutama 
bagi negara-negara barat yang sangat menyukai eksploitasi minyak dengan 
harga yang relative murah terutama produksi minyak Arab.Sehingga minyak 
Arab menjadi sumber daya alam yang kritis dan memiliki posisi teratas dalam 
bidang energi. 
Penjualan minyak Arab Saudi sendiri pertama kali dilakukan dengan 
Selandia Baru pada tahun 1920, kemudian dengan Standard Oil of California 
                                                             
20 Sihbudi, Riza, dkk. 1995, Profil Negara-negara Timur Tengah, Jakarta: Dunia Pustaka 
Jaya. hlm.30 
 
 
(SOCAL) pada tahun 1933, yang setelah itu membangun cabangnya di Arab 
Saudi dengan nama California Arabian Standard Oil (CASOC). Setelah itu 
dengan TEXACO bergabung dan berubah namanya menjadi ARAMCO.21 
Pada tahun 1970-an terjadi perubahan dalam pemasaran minyak Saudi 
yang memberikan keuntungan tersendiri bagi negara Arab Saudi, dimana pada 
waktu ini, organisasi penjualan dilakukan oleh Organization of Petroleum 
Exporting Countries (OPEC). Tidak lama kemudian Saudi membeli saham 
ARAMCO pada tahun 1974 sebesar 60% sebagai langkah awal untuk 
menguasai secara penuh perusahaan produksi minyak tersebut.22 
Kepemilikan sumber daya alam tas minyak, menyumbangkan 
pengaruh yang sangat signifikan bagi pembangunan Arab Saudi sehingga 
pemerintah Arab Saudi menciptakan kebijakan khusus dalam 
pemerintahannya terkait pemanfaatan sumber daya minyak yang dimiliki, 
terlihat dari skema pembangunnan lima tahun Saudi yang pertama kali dimulai 
pada tahun 1970-1975, dimana pemerintah melakukan diversifikasi atas 
komoditi ekonomi tunggalnya yaitu minyak ke berbagai bidang.23 
Pada tahap kedua yaitu tahun 1975, pemerintah mulai melakukan 
pengeluaran dana dari penghasilan minyak untuk pembangunan infrastruktur 
pertanian, industri petrokimia, dan sosial-ekonomi. Dimana negara 
membentuk The Saudi Industrial Development Fund (SIDF) yang bertujuan 
melakukan ekspansi dalam ekonomi industri.24 
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Akan tetapi pada saat itu dukungan tenaga kerja manusia yang kurang 
memadai, serta tingkat inflasi yang cukup tinggi menjadi masalah baru, 
sehingga pada tahun 1977 pemerintah memperlambat langkah 
pembangunannya agar pembangunan ekonomi dapat dikonsolidasikan dengan 
keuntungan yang diperolehnya. 
Pada tahun 1980, cadangan minyak Arab telah mencapai lebih dari 333 
juta barel atau sudah lebih dari 52% dari total minyak bumi yang ada di 
dunia.Pada tahun yang sama, produksi minyak Arab telah mencapai 19,5 juta 
barel per hari atau sekitar 36,3% dari total produksi minyak dunia.25Dan 
ekspor minyak Arab pada saat itu sudah mencapai 83-87%, sudah terhitung 
dari sepanjang tahun 1970-an.26 
Menjelang tahun 1990, minyak Arab sudah menjadi barang import 
yang sangatlah dibutuhkan bagi negara-negara maju seperti negara-negara 
Eropa dan Amerika khususnya. Dimana tercatat export minyak Arab pada 
tahun ini, sudah melebihi angka $122,7 miliar. Sehingga pemerintah Saudi 
melaksanakan pembangunan ekonomi yang lebih serius dengan melaksanakan 
Pelita tahap kelima (1990-1995). 
Pada tahap ini implementasi pengeluaran dan investasi dari hasil 
minyak, dititikberatkan pada penyediaan air bersih sebagai faktor utama untuk 
meningkatkan efisiensi pembiayaan proyek pemerintah.Serta peningkatan 
eksplorasi mineral dan sumber kelautan, disamping meningkatkan produk gas, 
energy bersih sampai pada tingkat optimum, juga ekspansi horizontal maupun 
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vertical dalam hal industri petrokimia melalui sektor swasta maupun 
perusahaan campuran.27 
Masuk pada abad ke-21 minyak tetap memainkan peranan penting bagi 
perekonomian Arab Saudi, dimana minyak menyumbangkan pemasukan bagi 
negara yang sangat besar bagi Arab Saudi, dimana lebih dari 90% produksi 
kotor nasionalnya (GDP) berasal dari komoditi minyak.28 Sehingga tidak 
heran jika negara Arab Saudi mendapat gelar sebagai negara Petrodollar di 
dunia.29 
3. Militer 
Kekuasaan Arab Saudi atas minyak bumi dunia telah membangun 
hubungan yang baik dengan negara-negara Barat sehingga menunjukkan 
betapa pentingnya dimensi ekonomi-politik bagi masing-masing pihak. Akan 
tetapi disatu sisi Arab Saudi memang negara yang sangat kaya dan kuat akan 
energy, namun di sisi kekuatan militer negara ini sangatlah lemah sehingga 
keamanan negaranya sangatlah rapuh. 
Melihat akan hal itu, Arab Saudi memanfaatkan produksi minyaknya 
yang berlimpah untuk dijual kepada negara-negara besar yang juga merupakan 
produsen senjata canggih dari negara-negara Barat khususnya Amerika 
Serikat. Semenjak itu prioritas utama dari pada pembangunan Arab Saudi 
ialah persenjataan militer. 
                                                             
27Ibid. 
28Ibid. 
29 Ibrahim M. Oweiss. 1975. Petrodollars. 
http://faculty.georgetown.edu/imo3/petrod/petro2.htm. Diakses pada 20 Maret 2016 
 
 
 
Persenjataan militer Arab Saudi menjadi yang paling kuat di wilayah 
Timur Tengah, karena Saudi adalah negara dengan kenaikan anggaran terbesar 
di dunia dalam hal belanja militer mengalahkan India dan China.30 Artinya, 
Saudi sangat tahu peta geopolitik dunia khususnya Timur Tengah ditandai 
dengan terus meningkatnya eskalasi politik, hingga Saudi melipatgandakan 
belanja militernya. 
Dimana tercatat menurut Information Handling Service (IHS), Arab 
Saudi memiliki anggaran tertinggi, bahkan menduduki posisi keempat di 
dunia. SIPRI menerangkan, Kerajaan Saudi telah membelanjakan US$ 6,46 
miliar atau sekitar Rp 75 triliun. Jumlah ini meningkat 14 persen dibandingkan 
dengan anggaran militer pada 2012.31 
 
Grafik 1 Grafik Importir Senjata di Dunia Tahun 2014 
Sumber: Information Handling Service (IHS) Jane’s 
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Disaat negara lain mengalami krisis finansial, Saudi justru 
meningkatkan belanja militernya dan merupakan importir senjata terbesar di 
dunia dengan varian negara asal senjata paling banyak. Saudi mengimpor 
senjata terbanyak dari Amerika, kemudian Inggris, Jerman, Prancis, Kanada, 
Italy sebagai eksportir senjata negara blok barat.  
Tetapi selain itu, Saudi juga mengimpor senjata dari negara-negara 
blok timur; Rusia, China, Kuba, India dan lain-lain. Ini juga salah satu langkah 
cerdas Saudi dimana ia banyak uang dan bebas membeli senjata kepada siapa 
saja. Langkah ini membuat negara lain tidak mengetahui secara pasti dan 
akurat seberapa kuat persenjataannya, termasuk Amerika sendiri sebagai 
eksportir terbesarnya.32 
Tidak berhenti disitu, Arab Saudi diam-diam juga menanam nuklir di 
negara sekutu abadinya Pakistan.33 Ini termasuk langkah cerdas Arab Saudi 
dengan mengembangkan nuklirnya secara diam-diam sehingga dunia tidak 
merasa terancam layaknya apa yang terjadi di Iran yang menghebohkan media 
dan memancing Amerika Serikat untuk mencegah apa yang direncanakan oleh 
Iran. 
Kekuatan tempur yang dimiliki oleh Arab Saudi tidak hanya berasal 
dari negaranya sendiri, namun juga bisa berasal dari berbagai negara lain. 
Dimana, Arab Saudi yang sejatinya merupakan negara dengan kiblat utama 
bagi para umat muslim diseluruh belahan dunia, menjadi senjata tambahan, 
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apabila ada salah satu negara yang berani mengusik atau mengganggu 
kedamaian yang ada di dalam negeri lahinya agama Islam ini, tentunya akan 
memancing kemarahan dari negara-negara Islam lainnya seperti, Turki dan 
Pakistan yang sejatinya merupakan salah satu anggota dari NATO, serta 
negara-negara islam lainnya yang ada di dunia.34 
Dengan hanya berdasarkan geografi, sumber daya alam dan militernya, 
negara Arab Saudi memiliki dasar untuk menjadi negara yang terkuat dan 
sudah dapat dikategorikan sebagai negara yang berpotensi untuk menjadi 
aktor utama di Timur Tengah diatas negara-negara lain di dalam kawasan 
untuk menjaga stabilitas kawasan. 
B. Kawasan Timur Tengah 
Secara geografi, Timur Tengah sendiri merupakan kawasan yang terletak 
di sebelah barat Asia, dan sebelah utara Afrika serta sebelah tenggara Eropa, yang 
memiliki luas area sekitar 3,82 juta mil persegi atau 9,9 juta km2. Dengan Negara-
negara yang berada di kawasan ini meliputi Arab Saudi sebagai Negara terluas, 
yaitu seluas 2,1 juta km2, diikuti dengan Iran, Mesir, Pakistan, Qatar, Iraq Oman, 
Yemen, Lebanon, Siprus, Kuwait, Bahrain, Palestina, Israel dan Suriah. 
Terkadang Negara-negara pada bagian utara seperti Pakistan, Turki, Aghanistan 
serta Negara-negara Afrika Utara seperti Maroko Libya dan yang lainnya juga 
dianggap sebagai wilayah Timur Tengah.35  
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Secara demografi pun, kawasan Timur Tengah yang dihuni lebih dari 
sekitar 690 juta jiwa, 90%-nya merupakan masyarakat beragama Islam,36 
sehingga tidak heran jika Negara-negara yang berada disekitar kawasan Timur 
Tengah yang notabenenya merupakan Negara Islam seperti Turki, Afghanistan 
dan sebagainya juga turut dimasukkan sebagai kawasan Timur Tengah.  
Bahasa resmi yang paling banyak digunakan dalam kawasan ini ialah 
bahasa Arab, meskipun terdapat pula bahasa ataupun dialek di beberapa Negara 
tertentu seperti bahasa Kurdish, Persian (Farsi), Urdu dan Herbew yang dijadikan 
bahasa nasional pada masing-masing wilayahnya. Seiring dengan perkembangan 
zaman, selain bahasa-bahasa nasional tersebut, terdapat juga berbagai bahasa lain 
yang juga termasuk kedalam kawasan Timur Tengah, akibat dari adanya berbagai 
perbedaan budaya yang mulai masuk dari luar, migrasi, maupun akibat dari 
berbagai aktivitas perdagangan antar kawasan lain, antaralain bahasa Berber, 
English, French, Gagauz, Hindi, Romani, Russian, Somali dan sebagainya.37 
Secara strategis Timur-Tengah sejak dulu telah menjadi kawasan yang 
paling penting, sehingga barang siapa yang menguasainya akan mempunyai 
kedudukan strategis di dunia, keunikannya geopolitik dan geostrateginya diakui 
oleh negara-negara besar.38Hal ini mengemuka pasca Perang Dunia II, situasi 
global saat itu ditandai oleh dominasi politik dan ekonomi negara-negara industri 
besar serta perebutan pengaruh antara Amerika Serikat dan UniSoviet.Dan 
kawasan Timur-Tengah muncul sebagai kekuatan baru sekaligus “obyek” penting 
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yang mulai diperhitungkan dalam konstelasi politik dunia. Ditinjau dari faktor 
geografinya ada dua poin utama dalam melihat kawasan Timur-Tengah: 
1. Nilai Strategis kawasan Timur Tengah 
Letak geografis yang strategis memiliki keuntungan tersendiri bagi 
sebuah negara / kawasan.Hal ini karena letak fisik geografis sangat 
berpengaruh terhadap kekuatan nasional.Secara umum sebuah kawasan 
dipandang strategis jika terletak pada posisi yang strategis pula, diantaranya 
dilalui oleh lalu lintas perdagangan, baik darat maupun laut. 
Kawasan Timur Tengah dipandang sangat strategis dikarenakan ada 
beberapa faktor.Pertama, kawasannya berada di tiga benua, Asia, Afrika dan 
Eropa, secara otomatis menjadi penghubung ketiga benua tersebut dan 
menjadi penting bagi strategi ekonomi, perdagangan serta pertahanan 
global.Kedua, negara-negara di Kawasan Timur-Tengah berbatasan langsung 
dengan beberapa laut,selat, yang letaknya sangat strategis diantaranya; 
1. Laut Tengah (Mediterania) terletak di sepanjang perbatasan Mesir, 
Libya,Tunisia.Laut ini memisahkan daratan Afrika dan Eropa. 
2. Laut Merah terletak diantara Afrika dan Arabia, tepatnya di 
perbatasanArab Saudi dan Sudan 
3. Laut Arab, terletak di bagian barat laut Samudera Hindia antara 
Arabiadan India 
4. Laut Mati, terletak diperbatasanYordania dan Israel 
5. Laut Kaspia, yang berbatasan dengan Iran. 
 
 
6. Laut Hitam, terdapat di Turki 
7. Laut Aegean, terletak di perbatasan Turki dan Yunani. 
Selain memiliki laut-laut penting, kawasan ini juga memiliki selat-
selat strategis dan sangat penting untuk jalur perdagangan (khususnya 
minyak). 
a. Selat Giblaltar 
Selat ini menjadi pemisah antara Afrika Utara dengan Eropa, 
tepatnya terletak antara Maroko dan Spanyol. Selat ini termasuk selat 
tersibuk di dunia karena merupakan jalan pendek perjalanan kapal-kapal dari 
Samudera Atlantik (Eropa Amerika) ke Asia.39 
b. Selat Bab-AlMandap 
Selat ini terletak di ujung Laut Merah tepatnya di pesisir Yaman.Selat 
ini menjadi penting karena semua kapal yang menempuh jalur Terusan Suez-
Laut Merah- Samudera Hindia hampir dipastikan melewati selat 
ini.Disamping itu selat ini pernah menjadi ajang persaingan negara-negara 
superpower (Amerika dan Uni Soviet), dengan menguasai Bab-Al Mandap 
maka akan dapat memberikan pengaruh besar terhadap kawasan Tanduk 
Afrika dan Semenanjung Arab.40 
c. SelatTurki 
Selat ini menjadi penting karena merupakan tempat transit 
(perdagangan) dari Samudera Atlantik ke Asia. Serta jalan satu-satunya jalur 
perdagangan Rusia dari Laut Hitam ke Laut Tengah.Inilah kemungkinan 
                                                             
39Ibid. 
40Ibid. 
 
 
salah satu pertimbangan utama NATO memasukkan Turki sebagai salah satu 
anggotanya.Di masa Perang Dingin, selat ini menjadi sangat penting bagi 
Uni Soviet, karena dimusim dingin laut-laut US menjadi beku. Hal ini yang 
kemudian dikenal dengan “politik air hangat” Uni Soviet. Dan bagi AS, Selat 
Turki sekaligussebagai basis / tempat mengontrol kegiatan dan kekuatan AS 
di masa Perang Dingin.41 
d. Selat Hormuz 
Selat ini terletak di Iran sebelah utara dan Oman di sebelah selatan. 
Lalu- lintas di perairan ini, meskipun sempit (lebar 6,4 kilometer) namun  
sangat padat karena beberapa keistimewaannya yaitu; semua kapal atau 
transportasi minyak dari dan ke Teluk Persia – Laut Arab- Samudera Hindia 
dipastikan melalui  selat  ini,  selat  ini  merupakan  wilayah  strategi  bagi  
keamanan jalur minyak.42 
e. TerusanSuez  
Terusan ini merupakan terusan yang sangat vital bagi pelayaran dari 
Laut Tengah ke Afrika dan Asia.Tanpa terusan ini semua pelayaran dari 
Eropa ke Asia harus mengelilingi Afrika yang jaraknya menjadi kurang lebih 
dua kali lebih jauh bila dibandingkan lewat Terusan Suez dan otomatis 
biayanya menjadi beberapa kali lipat lebih besar.43 Perbandingan jarak 
tempuh sebelum dan sesudah pembukaan Terusan Suez Tahun 1986, dapat di 
lihat  pada  gambar berikut; 
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Gambar 3 Jarak Tempuh Jalur Perdagangan Laut  
Sehingga tidak heran nilai strategis yang dimiliki kawasan Timur 
Tengah, menjadikan kawasan ini sebagai “jembatan” penghubung antara tiga 
benua; Asia, Afrika dan Eropa. Pada akhirnya hal ini menjadikan kawasan 
Timur Tengah sebagai pusaran strategis dalam pencaturan politik dunia 
dikarenakan nilai strategisnya mengundang perhatian besar dari negara-negara 
besar untuk berinvestasi di Timur Tengah. 
 
2. Potensialitas kawasan Timur Tengah 
Nilai-nilai strategis yang dimiliki kawasan Timur-Tengah secara 
geografi memberikan potensi yang sangat menguntungkan bagi negara-
negaranya, yang diantaranya terdapat kandungan mineral yang melimpah, 
seperti tembaga, batu bara, dan besi dan tentu saja minyak yang merupakan 
aset terbesar kawasan ini. Keberadaan Timur-Tengah semakin menjadi 
 
 
penting dengan diketemukannya minyak sejak tahun 1930-an dalam jumlah 
yang sangat besar khususnya di daerah-daerah sekitar teluk (Arab Saudi, 
Irak, Qatar, UEA, Bahrain, Oman), dimana minyak adalah bahan bakar 
utama dan bahan mentah yang paling dibutuhkan dalam peradaban industri 
kontemporer dewasa ini.44 
Gambaran cadangan minyak kawasan Timur Tengah sangat 
melimpah tidak dapat di tandingi oleh cadangan minyak pada wilayah lain, 
bahkan meskipun seluruh cadangan minyak kawasan lainnya (Asia Pasifik, 
Afrika, Amerika Utara, Amerika Tengah & Selatan &Eropa) digabungkan, 
diperkirakan berjumlah 362 ribu juta barel, yang dimana ini belum bisa  
menyamakan jumlah cadangan minyak kawasan teluk Timur Tengah yang 
diperkirakan 685 ribu jutabarel.45 
Atas kepemilikan minyak tersebut, menimbulkan ketertarikan bagi 
negara-negara industri besar untuk berinvestasi dan menaruh kepentingan di 
Timur Tengah dan menjadikan negara-negara teluk tersebut menjadi negara 
dikawasan Timur Tengah yang paling sibuk serta paling banyak 
melaksanakan interaksi dengan negara-negara besar terutama Eropa dan 
Amerika. Sehingga tidak heran bahwa keenam negara ini menjadi negara 
terkaya di Timur Tengah. Sehingga, dengan kekayaan yang ada, negara-
negara produsen minyak ini mulai untuk meningkatkan kekuatan militernya 
yang pada akhirnya untuk menjaga keamanan sumber daya minyaknya. 
 
                                                             
44 Kirdi Dipoyudo. 1981. Timur Tengah Pusaran Strategis Dunia. Jakarta: CSIS. 
45 Ibid. 
 
 
Potensi-potensi yang dimiliki oleh negara-negara di kawasan timur 
tengah berdasarkan nilai-nilai strategisnya memang memberikan keuntungan 
bagi kawasan ini, namun disisi lain justru menimbulkan 
permasalahan/konflik dikarenakan banyaknya persaingan kepentingan antara 
negara-negara di dalam kawasan Timur Tengah, maupun kepentingan dari 
negara-negara luar kawasan. 46 
Berbagai kepentingan yang datang dari luar kawasan berusaha untuk 
berebut dan menarik simpati dari negara-negara Timur Tengah, khususnya 
negara-negara Arab yang merupakan produsen minyak bumi, dengan cara 
memberikan bantuan ataupun kerjasama dalam teknologi untuk kegunaan 
produksi minyak bumi atau bahkan pernyataan dukungan kepada negara-
negara Arab untuk menciptakan perdamaian di Timur Tengah, yang tujuan 
akhirnya untuk bisa mendapatkan akses daripada minyak bumi tersebut 
untuk negara mereka sendiri.47 
Penulis menilai hal ini menjadi salah satu alasan sehingga tidak 
sedikit dari negara-negara Timur Tengah yang kebijakan luar negerinya 
cenderung bersifat pro-Barat atau dengan negara di luar kawasan, yang pada 
akhirnya menimbulkan krisis kepercayaan dari masyarakat kepada 
pemerintahannya sehingga terjadilah berbagai krisis revolusi. 
Kekuatan geografis yang seharusnya dapat dijadikan sebagai 
kekuatan politik regional kenyataanya justru menyandera negara-negara 
kawasan ini, arti penting dan kondisi geografis yang strategis justru menjadi 
                                                             
46 Ismah Tita Ruslin. 2013. “Memetakan Konflik di Timur Tengah”. Jurnal Politik 
Profetik. Vol.1 no.1 hlm.51-52 
47 Ibid. 
 
 
pemicu munculnya berbagai masalah besar hingga krisis yang secara 
otomatis berdampak langsung bagi eksistensi negara-negara kawasan dan 
cukup mempengaruhi sulitnya negara-negara kawasan ini, khususnya negara-
negara Arab mewujudkan integrasi.  
Urgensitas dari kondisi negara-negara yang mengalami krisis, pada 
akhirnya menciptakan instabilitas atau ketidakstabilan politik dan juga 
keamanan, tidak hanya bagi negara-negara yang mengalami krisis tersebut 
tetapi juga di dalam kawasan secara keseluruhan. Sehingga kawasan ini 
membutuhkan suatu kekuatan dari dalam untuk dapat menekan berbagai 
instabilitas diantara negara-negara.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Banyaknya negara-negara di luar kawasan yang menaruh kepentingannya di 
Timur Tengah menyebabkan banyak terjadinya isu, konflik, dan krisis yang 
mengancam stabilitas kawasan. 
2. Peranan Arab Saudi di Timur Tengah didasari oleh negaranya yang memiliki 
pemerintahan yang stabil didukung oleh kekuatan nasionalnya terkhusus 
minyak, yang mampu mewadahi segala aspek yang ada dalam negara yang 
selanjutnya mampu menutupi segala macam bentuk potensi yang mampu 
menciptakan krisis di dalam kawasan sehingga menciptakan stabilitas di 
dalam negara dan kawasan. 
3. Wujud peranan Arab Saudi di Timur Tengah meliputi bantuan untuk menjaga 
stabilitas politik melalui bantunan ekonomi dan kerjasama regional, dan 
bantuan persenjataan militer untuk menjaga stabilitas keamanan. 
 
B. Saran-saran 
1. Negara-negara di Timur Tengah harus terus membangun dan menjaga 
kerjasama regional dengan mengesampingkan kepentingan nasional masing-
masing negara guna untuk bersama-sama mengatasi berbagai isu di dalam 
kawasan. 
 
 
2. Arab Saudi harus mulai berusaha mencari sumber penghasilan baru yang 
dapat menggantikan ketergantungannya atas produksi minyaknya apabila di 
kemudian hari terjadi krisis minyak ataupun minyak sudah bukan lagi 
kebutuhan pokok industri dunia 
3. Perlu bagi Arab Saudi untuk melakukan sterilisasi terhadap pemerintahnya 
untuk lebih mandiri dan tidak bergantung dengan Amerika Serikat dalam 
bidang keamanan, agar dapat menarik simpati negara-negara Timur Tengah 
secara menyeluruh khususnya negara Timur Tengah yang kontra terhadap 
Amerika Serikat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku – buku 
Baldwin, David A. 2002. Power and International Relations in Walter Carlsnaes, 
Thomas Risse, Beth Simmons [eds.]. Handbook of International 
Relations, London: SAGE. 
Barry Buzan, Charles Jones and Richard Little. 1993. The Logic of Anarchy: 
Neorealism to Structural Realism. New York: Columbia University Press 
Barry Buzan, Ole Waever dan Jaap de Wilde. 1998. Security: A New Framework 
for Analysis. London: Lynne Rienner Publishers. 
Buzan, Barry. 1991. People State and Fear; An Agenda for International Security 
in the Post Cold War Era 2nd Edition. London: Harvester Wheaf Sheaf. 
Burhanuddin, Agussalim. 2017. Studi Keamanan dan Isu-Isu Strategis Global. 
Makassar: LKPP Universitas Hasanuddin. 
David E. Long and Bernard Reich. 1980. The Government and Politics of the 
Middle East and North Africa, Colorado : Westview Press. 
Dipoyudo, Kirdi. 1981. Timur Tengah Pusaran Strategis Dunia. Jakarta: CSIS. 
Fouad, Al-Farsy. 1986. Saudi Arabia: A Case Study in Development. London: 
John Wiley & Sons. 
Henderson, Conway W. 1998. International Relations, Conflict and Cooperation 
at the Turn of the 21st Century, Minnesota: McGraw-Hill International 
Edition 
Hettne, B. The New Regionalism : A Prologue. In Hettne,B. (ed), The New 
Regionalism and the Future of Security Development, Vol.4.2000. London 
: Macmillan 
Lipsky, George. 1959. Saudi Arabia,Its People Its Society Its Culture. New 
Haven: HRAF Press. 
Louise Fawcett and Andrew Hurrell. 2002. Regionalism in World Politics. Oxford 
University Press.  
Martin Griffiths and Terry O’Callaghan. 2002.  International Relations: The Key 
Concepts. London: Routledge 
Mary Farrel and Bjorn Hettne, et al. 2005. Global Politics of Regionalism. Pluto 
Press. 
Mas’oed, Mochtar. 1994. Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi. 
Indonesia: Pustaka LP3ES 
 
 
Morgenthau, Hans J. & Kennet W. T. 2010.  Politik Antar Bangsa, terj. S. 
Maimoen at al. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hlm. 135-173. 
N. Suparman, D. Sylvia & A. Sudriman. 2010. Regionalisme : Dalam Studi 
Hubungan Internasional. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Nye, Joseph S. 2004. Soft Power: The Means to Success in World Politics. New 
York: Public Afairs.  
Sihbudi, Riza, dkk. 1995, Profil Negara-negara Timur Tengah, Jakarta: Dunia 
Pustaka Jaya. 
Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Raja Grafindo Persada.Jakarta. 
2002. 
Steinberg, Guido. 2014. Leading the Counter-Revolution Saudi Arabia and the 
Arab Spring, Berlin: Stiftung Wissenchaft und Politik German Institute for 
International and Security Affairs.  
 
Handbook & Jurnal 
Ali Martin dan Sugiarto Pramono. 2011. Faktor- faktor Pendorong Integrasi 
Regional. Jurnal Ilmu Politik Hubungan Internasional. Vol. 8, No. 1 
Anderson, Nicholas D. 2012. Re-redifining International Security. The Josef 
Korbel Journal of Advanced International Studies, vol.4 
Anggoro, Kusnanto. 2003. Suatu Pendekatan Holistik ke Arah Teori Keamanan 
Nasional. Jurnal Ilmu Politik, vol. 2 
Buzan, Barry. 1984. Peace, Power, & Security:Contending Concepts in Study 
of International Relations. Journal of Peace Research. 
David, A. Baldwin. 2002. Power and International Relations in Walter Carlsnaes, 
Thomas Risse, Beth Simmons. Handbook of International 
Relations, London: SAGE. 
Downs, Kevin. 2012. A Theorical Analysis of The Saudi-Iranian Rivalry in 
Bahrain Journal of Politics and International Studies, vol.8 no.13  
Gause III, F. Gregory. 2000. Saudi Arabia Over a Barrel. Foreign Affairs. Vol. 79 
No. 3 
Holsti, K. J. 1964. The Concept of Power in the Study of International Relations. 
Journal Background, Vol. 7, No. 4: hlm. 194. 
 
 
Martin, H. Sours.1991.Saudi Arabia's Role in the Middle East: Regional Stability 
within the New World Order. Asian Affairs Journal. Taylor & Francis, Ltd 
Vol. 18 No. 1  
Pareira, Andre H. 2005. Keamanan Ekonomi Pasca Perang Dingin: Negara 
Dipersimpangan Antara Globalisme dan Regionalisme.Jurnal 
Governance. Vol. 1 No. 4 pp. 30-47 
Tita Ruslin, Ismah. 2013. Memetakan Konflik di Timur Tengah. Jurnal Politik 
Profetik. Vol.1 no.1 
Vӓyrynen, Raimo. 2003. Regionalism: Old and New. International Studies 
Review. Vol 5 No. 1  
Makalah 
Anggoro, Kusnanto. 2003. Keamanan Nasional Pertahanan Negara dan 
Ketertiban Umum. Makalah Pembanding Seminar Hukum Internasional 
VIII. Jakarta: CSIS  
Gause III, F. Gregory. Saudi Arabia in the New Middle East. Council on Foreign 
Relation Special Report No. 63. 2011 
Skripsi 
Kaza. 2012. Dukungan Arab Saudi Terhadap Kudeta Mesir Tahun 2013. Skripsi. 
Riau: FISIP Universitas Riau 
Internet 
Carnegie Endowment for International Peace.Saudi Arabia’s Changing 
International Role.http://carnegieendowment.org/2016/04/18/saudi-arabia-
s-changing-international-role-pub-63366. 
Central Intelligence Agency, 2017, Saudi Arabia, 
https://www.cia.gov/library/publications/the-world-factbook/geos/sa.html. 
diakses pada Februari 2017 
Energy Information Administration, World Oil Transit Chokepoint, 
https://www.eia.gov/beta/international/regions-
topics.cfm?RegionTopicID=WOTC. Diakses pada 28 Desember 2016 
Jakarta Greater. Arab Saudi datangkan rudal Nuklir di Pakistan. 
http://jakartagreater.com/arab-saudi-datangkan-rudal-nuklir-dari-pakistan/. 
Diakses pada 20 Maret 2017 
Kamus Besar Bahasa Indonesia.Peran. 
http://kbbi.co.id/arti-kata/peranan.Diakses pada 30 Desember 2016 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Aktor Utama.  
 
 
http://kbbi.co.id/arti-kata/aktor-utama. Diakses pada 3 Maret 2017 
Militer Arab Saudi 
https://search.detik.com/search?query=militer+arab+saudi&source=dcnav
&siteid=2. Diakses pada 20 Maret 2017 
Oweiss, Ibrahim M. 1975, Petrodollars, 
http://faculty.georgetown.edu/imo3/petrod/petro2.htm. Diakses pada 20 
Maret 2016 
Robert Fisk, Saudis Mengerahkan Ribuan Tentara Untuk Menumpas 
Pemberontakan; Tumbuh Sebagai Protes Dilarang,  
http://id.muslimvillage.com/2011/03/07/9213/saudis-mobilise-thousands-
of-troops-to-quell-growing-revolt-as-protests-banned/  diakses pada 27 
April 2016   
Saudi Arabia Has Become The World's Biggest Arms Importer 
https://www.statista.com/chart/3295/saudi-arabia-has-become-the-worlds-
biggest-arms-importer/ Diakses pada 20 Maret 2017. 
Saudi Arabia Monetary Authority. http://www.sama.gov.sa/en-
US/About/Pages/SAMAFunction.aspx. Diakses pada 28 Desember 2016 
Sindonews, Arab Saudi Berpihak pada Pemberontak 
Suriah.http://international.sindonews.com/read/754228/43/arab-saudi-
berpihak-pada-pemberontak-suriah-1372230330. Diakses pada 28 April 
2017 
Suez Canal Authority, 2008, Importance & Advantages of The Canal, 
https://www.suezcanal.gov.eg/sc.aspx?show=10. Diakses pada 28 
Desember 2016. 
Tempo, Arab Saudi Berikan Bantuan ke Pengungsi Suriah. 
http://www.tempo.co/read/news/2012/08/03/115421153/Arab-Saudi-
Berikan-Bantuan-ke-Pengungsi-Suriah  diakses pada 28 April 2017   
The World Factbook, Saudi Arabia, https://www.cia.gov/library/publications/the-
world-factbook/geos/sa.html.Diakses pada 26 Desember 2016. 
Trading Economics. Saudi Arabia Central Bank Balance. 
http://www.tradingeconomics.com/saudi-arabia/central-bank-balance-
sheet. Diakses pada 26 April 2017 
Trading Economics. Saudi Arabia Crude Oil. 
http://www.tradingeconomics.com/saudi-arabia/crude-oil-production. 
Diakses pada 26 April 2017. 
Upaya Pemberontak Houthi dirikan Negara Syi’ah di Yaman Utara. 
http://masjidbi.org/index.php?option=com_content&view=article&id=51:
upaya-pemberontak-houthi-untuk-dirikan-negara-syiah-di-yaman-
utara&catid=40:keislaman&Itemid=68. Diakses pada 27 April 2016 
 
 
Viva News, Saudi Kirim Rudal Anti-Jet Untuk Pejuang Suriah. Tersedia di 
http://dunia.news.viva.co.id/news/read/421695-saudi-kirim-rudal-anti-jet-
untuk-pejuang-suriah. Diakses pada 28 April 2017   
World Atlas, Geography and History of Middle East: 
http://www.worldatlas.com/webimage/countrys/me.htm.Diakses pada 26 
Desember 2016. 
World Economic Forum, The world’s most important trade route? 
https://www.weforum.org/agenda/2014/05/world-most-important-trade-
route/. Diakses pada 26 Desember 2016 
